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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Penelitian Tugas Akhir (TA) 
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Lampiran 2 Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian Tugas Akhir (TA) 

 

 

 



 54

Lampiran 3 Surat Sudah Melakukan Penelitian Tugas Akhir (TA) 
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Lampiran 4 Lembar Persetujuan Informan 

 Lampiran 4.1 Lembar Persetujuan Informan I 
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 Lampiran 4.2 Lembar Persetujuan Informan II 
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara Pengelolaan Obat Rusak dan Obat 
Kadaluarsa di Apotek 99 Sumurpanggang 
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Lampiran 6 Data Obat Kadaluarsa  
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Lampiran 7 Format Pendataan Obat Kedaluarsa dan Rusak 
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Lampiran 8 Berita Serah Terima Obat Kedaluwarsa dan Rusak 
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Lampiran 9 Wadah Penempatan Obat Rusak dan Kadaluarsa di Apotek 
Mugi Mantun 
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Lampiran 10 Wawancara dengan Informan I 
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Lampiran 11 Wawancara dengan Informan II 
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Lampiran 12 Hasil Wawancara 

 Keterangan : (1-1) Informan I 

       (1-2) Informan II 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Berapa lama suatu obat rusak 

harus dipisahkan dari obat-obatan 
lain? 

(1-1) : “Bila dijumpai obat rusak maka akan 
langsung dipisahkan dari obat-obatan lain” 

(1-2) : “Bila nantinya dijumpai suatu obat rusak, 
nanti akan langsung dipisahkan dari obat-

obatan yang masih layak” 
2. Bagaimana pengelolaan untuk 

obat rusak di Apotek 99 
Sumurpanggangg? 

(1-1) : “Untuk obat yang dijumpai rusak akan 
langsung dipisahkan tetapi tidak langsung 

direturn pada PBF” 
(1-2) : “Untuk pengelolaannya biasanya akan 

dipisahkan terlebih dahulu” 
3. Apa semua obat rusak bisa 

diajukan proses return pada PBF? 
(1-1) : “Tergantung dari jenis kerusakan obat itu 
(berat atau tidak) dan menyesuiakan dari PBF 

yang mengirimkan obat itu”  
(1-2) : “Tergantung dari PBF dan diperhatikan 

juga dari jenis kerusakan dari obat itu”  
4. Apakah ada catatan atau data 

obat-obatan yang sudah rusak? 
(1-1) : “Untuk obat rusak dari PBF, catatan atau 

datanya kita hanya menggunakan data faktur 
dari PBF yang bersangkutan untuk nantinya 

dilakukan proses return” 
(1-2) : “Untuk catatan kita hanya punya faktur 

yang dari PBF nya untuk dijadikan patokan 
pada saat proses return” 

5. Apa saja faktor dari obat rusak di 
Apotek 99? 

(1-1) : “Faktor utama obat yang rusak di Apotek 
99 Sumurpanggang adalah faktor pengiriman 

yang menyebabkan dus atau kemasan dari obat 
penyok atau bahkan botol syrup yang pecah” 

(1-2) : “Biasanya dari pengiriman, seperti bocor 
atau kemasannya yang rusak” 

6. Bagaimana cara mengetahui obat 
itu sudah rusak? 

(1-1) : “Diperhatikan dari fisiknya (penyok, 
pecah, bocor) 

(1-2) : “Biasanya diperhatikan dari fisiknya 
apakah masih bagus atau tidak” 

7. Apa efek samping yang mungkin 
saja terjadi bila meminum obat 

yang sudah rusak? 

(1-1) : “Efek samping pasti ada disebabkan 
kemasannya sudah rusak jadi pasti sudah 
terkontaminasi, baiknya bila sudah rusak 

dibuang saja” 
(1-2) : “Tentunya kalau efek samping pasti ada, 

tetapi sebaiknya tidak dikonsumsi lagi sebab 
sudah terkontaminasi dengan zat-zat lain” 
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8. Siapa yang melakukan 
pengecekan pada obat-obatan 

yang sudah rusak di Apotek 99 
Sumurpanggang? 

(1-1) : “Semua anggota yang ada di Apotek 99 
Sumurpanggang” 

(1-2) : “Untuk pengecekan bisa dilakukan oleh 
semua anggota baik TTK, Asisten TTK, dan 

Apoteker” 
9. Apakah obat yang sudah 

kadaluarsa bisa diajukan proses 
return pada PBF? 

(1-1) : “Untuk proses return pada obat 
kadaluarsa biasanya dilakukan 3 (tiga) bulan 

sebelum tanggal kadaluarsa dari obat itu”  
(1-2) : “Bisa, tetapi dalam jangka waktu 3 (tiga) 
bulan sebelum tanggal kadaluarsa dari obat itu. 

Bila sudah jatuh tempo pada tanggal 
kadaluarsanya maka tidak bisa” 

10. Apakah obat yang sudah 
kadaluarsa masih bisa 

dikonsumsi? 

(1-1) : “Jangan mengonsumsi obat yang sudah 
kadaluarsa sebab bisa menimbulkan efek yang 

sangat berbahaya” 
(1-2) : “Tentu saja tidak, sebab sudah melewati 

tanggal kadaluarsa” 
11. Bagaimana penyimpanan untuk 

obat kadaluarsa di Apotek 99? 
(1-1) : “Yang jelas bila dijumpai obat 

kadaluarsa akan langsung dipisahkan dari obat 
lain”  

(1-2) : “Biasanya disimpan secara terpisah dari 
obat-obatan yang lain” 

12. Apa yang perlu dilakukan saat 
menjumpai obat kadaluarsa di 

apotek? 

(1-1) : “Melakukan pegecekan tanggal 
kadaluarsa dan mencatat obat apa saja yang 

sudah kadaluarsa lalu memisahkan obat itu dari 
obat-obatan lain” 

(1-2) : “Langsung dipisahkan dari obat-obatan 
lain”  

13. Apakah suatu obat bisa kadaluarsa 
sebelum tanggal kadaluarsanya? 

(1-1) :”Kadaluarsa suatu obat ditentukan oleh 
tanggal kadaluarsanya, jadi sebelum tanggal 
kadaluarsanya obat itu belum disebut obat 

kadaluarsa” 
(1-2) : “Untuk kadaluarsa suatu obat kita lihat 

di tanggal kadaluarsa yang tertera” 
14. Upaya apa yang dilakukan untuk 

bisa meminimalisir adanya obat 
kadaluarsa di dalam apotek? 

(1-1) : “Menerapkan sistem FEFO dan FIFO” 
(1-2) : “Kita menerapkan sistem FEFO dan 

FIFO”  
15. Hal apa yang bisa mempercepat 

kadaluarsanya suatu obat? 
(1-1) : “Penyimpanan juga berpengaruh untuk 

kadaluarsanya suatu obat, suhu juga bisa 
mempengaruhi” 

(1-2) : “Penyimpanan pastinya” 
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Lampiran 13 Data Ceklis Observasi 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 
1. Apakah dijumpai obat yang rusak?  ✓ 

2. Apakah dijumpai obat yang kadaluarsa? ✓  

3. Apakah dilakukan pemisahan pada obat rusak dan 
kadaluarsa dari obat-obatan lain? 

✓  

4. Apakah semua anggota di Apotek 99 Sumurpanggang 
melakukan pengecekan pada obat rusak dan obat 
kadaluarsa? 

✓  

5. Apakah semua anggota di Apotek 99 sudah melakukan 
upaya untuk meminimalisir adanya obat rusak dan obat 
kadaluarsa? 

✓  

6. Apakah dilakukan pencatatan bila dijumpai obat 
kadaluarsa? 

✓  
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Lampiran 14 Standar Operasional Prosedur (SOP) 
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Lampiran 15 Poster HKI 

 

 

 



 70

Lampiran 16 Sertifikat HKI 
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Lampiran 17 Jurnal 

 

https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jkt/article/view/43106 
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Lampiran 18 LOA Jurnal 
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Lampiran 19 Turnitin                                                                                                                             
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Lampiran 20 Apotek 99 Sumurpanggang 
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